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ABSTRAK

Kemampuan numerasi awal merupakan salah satu aspek penting yang perlu
dikembangkan sejak usia dini karena menjadi dasar bagi perkembangan
kemampuan matematika pada jenjang pendidikan selanjutnya. Namun, dalam
proses pembelajaran masih ditemukan berbagai hambatan yang dialami anak
dalam memahami konsep-konsep matematika dasar. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hambatan numerasi awal anak usia dini dalam pembelajaran
matematika. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
subjek penelitian anak kelompok usia 4-6 tahun. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan dua
hambatan numerasi awal yang dialami anak, yaitu kesulitan memahami bilangan
ordinal dan kesulitan mengenali lambang bilangan. Hambatan pada bilangan
ordinal terlihat ketika anak belum memahami konsep urutan seperti pertama dan
kedua dalam kegiatan mengantre. Sementara itu, hambatan dalam mengenali
lambang bilangan terlihat ketika anak mampu menyebutkan angka secara lisan
tetapi belum mampu menuliskan simbol angka yang sesuai. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa anak masih memerlukan pengalaman belajar yang konkret
dan bermakna untuk membantu memahami konsep numerasi dasar. Oleh karena
itu, diperlukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak guna mendukung perkembangan kemampuan numerasi
sejak usia dini.
Kata Kunci: numerasi awal, anak usia dini, bilangan ordinal, lambang bilangan,
pembelajaran matematika
PENDAHULUAN

Pendidikan anak wusia dini merupakan fondasi penting dalam
mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan
kognitif. Pendidikan anak usia dini sangat penting mengingat potensi kecerdasan
dan dasar-dasar perilaku seseorang terbentuk pada rentang usia ini. Pentingnya
masa ini sering disebut sebagai The Golden Age (usia keemasan) perkembangan
yang diperoleh pada masa golden age sangat mempengaruhi perkembangan anak
pada tahap berikutnya (Susanti et al., 2024). Salah satu aspek perkembangan
kognitif yang perlu dikembangkan sejak usia dini adalah kemampuan numerasi.

Kemampuan numerasi anak usia dini meliputi pengenalan, penamaan, dan
penggunaan simbol-simbol angka dari 1 sampai 10, mengenali alfabet, serta
kemampuan untuk merepresentasikan objek melalui gambaran (Rahim, 2023).
Mengingat konsep angka selalu digunakan dalam berbagai aspek kehidupan
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sehari-hari, pengembangan kemampuan numerasi perlu diberikan sejak usia dini.
Hal ini penting untuk mempersiapkan anak dalam menghadapi pembelajaran
matematika yang lebih terstruktur pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi
(Wahyuni, 2022).

Pentingnya pengembangan kemampuan numerasi sejak usia dini semakin
diperkuat oleh masih rendahnya kemampuan numerasi peserta didik di Indonesia.
Menurut hasil studi PISA 2022 pada literasi matematika, Indonesia menempati
peringkat ke-70 dari 81 negara dengan skor rata-rata literasi matematika yaitu 366
(OECD, 2023). Meskipun pembelajaran matematika pada anak usia dini masih
berada pada tahap pengenalan konsep-konsep dasar, namun pengenalan
numerasi sejak usia dini diharapkan dapat membangun pemahaman terhadap
konsep bilangan, penalaran matematis, serta keterampilan pemecahan masalah
yang akan terus berkembang sering bertambanya usia (Hanum et al., 2025). Oleh
karena itu, penguatan kemampuan numerasi sejak usia dini menjadi salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas literasi matematika
peserta didik di masa mendatang.

Salah satu kemampuan numerasi awal yang perlu dikembangkan pada anak
usia dini adalah pemahaman terhadap konsep bilangan. Pemahaman konsep
bilangan tidak hanya mencakup kemampuan anak dalam menyebutkan urutan
angka, tetapi juga memahami makna bilangan, urutan bilangan, serta mengenali
lambang bilangan yang mereprsentasika suatu jumlah (Umaternate et al., 2020).
Kemampuan memahami bilangan ordinal membantu anak mengenali posisi atau
urutan suatu objek dalam suatu rangkaian, seperti pertama, kedua, dan ketiga.
Selain itu, kemampuan mengenali lambang bilangan memungkinkan anak
menghubungkan simbol angka dengan jumlah benda dan diwakilinya (Tursini &
Ramadani, 2025). Kedua kemampuan tersebut merupakan dasar penting dalam
perkembangan kemampuan matematika anak dan berperan dalam mendukung
pemahaman konsep matematika yang lebih kompleks pada jenjang pendidikan
yang selanjutnya.

Beberapa penelitiann telah mengkaji kemampuan numerasi pada anak usia
dini. Penelitian yang dilakukan oleh Rahman, Sumardi dan Fuadatun menunjukkan
bahwa masih terdapat anak yang mengalami kesulitan dalam mengenali konsep
bilangan, termasuk mengenali lambang bilangan dan menghubungkannya dengan
jumlah benda yang sesuai (Rahman et al., 2017). Selain itu, Luthffiah dan Raniyah
mengungkapkan bahwa pengenalan angka merupakan aspek penting dalam
pendidikan anak usia dini karena berkaitan dengan perkembangan kognitif dan
kemampuan berhitung anak (Luthffiah & Raniyah, 2025). Namun, penelitian
tersebut juga menemukan adanya hambatan dalam pembelajaran mengenal
angka yang dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan anak dan keterbatasan
konsentrasi. Sejalan dengan itu, Biba, Ngura dan Laksana Menegaskan bahwa
kemampuan literasi dan numerasi dasar perlu dikembangkan sejak usia dini
melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak (Biba et al., 2024).

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, kemampuan numerasi awal
memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan kemampuan
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matematika anak pada tahap selanjutnya. Namun, masih ditemukan berbagai
hambatan yang dialami anak dalam memahami konsep-konsep numerasi dasar,
khususnya pada aspek bilangan ordinal dan lambang bilangan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hambatan numerasi awal anak usia
dini pada pemahaman bilangan ordinal dan lambang bilangan dalam
pembelajaran matematika.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek
penelitian secara mendalam dalam konteks yang alamiah. Menurut Moleong,
penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami subjek
penelitian, seprti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan aspel lainnya secara
holistik melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks
yang alamiah (Ni‘mah et al., 2020). Pendekatan ini dipilih karena penelitian
berfokus pada analisiss hambatan numerasi awal yang dialami anak usia dini
dalam pembelajaran matematika, khususnya pada pemahaman bilangan ordinal
dan lambang bilangan.

Pemilihan subjek penelitian ini adalah anak berusia 4-6 tahun, karena berada
pada tahap usia ini perkembangannya mulai mengenal berbagai konsep numerasi
dasar, seperti urutan bilangan dan lambang bilangan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi dan dokumentasi. Teknik
pengumpulan data dengan observasi dilakukan apabila penelitian berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, dan bila responden tidak terlalu besar
(Sugiyono, 2013). Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung
hambatan numerasi yang dialami anak selama kegiatan pembelajaran. Sementara
itu, dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui
pengajuan arsip dan dokumen-dokumen (Tanjung et al., 2022). Dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan pembelajaran dan
catatan yang berkaitan dengan proses penelitian.

HASIL
Berdasarkan hasil obervasi yang dilakukan ditemukan beberapa hambatan
numerasi awal yang dialami anak usia 4-6 tahun dalam pembelajaran matematika.
Hambatan numerasi awal merupakan kesulitan yang dialami anak dalam
memahami konsep-konsep matematika dasar yang menjadi fondasi bagi
perkembangan kemampuan matematika pada tahap selanjutnya (Asran et al.,
2024). Dalam menganalisis hambatan yang dialami anak, penelitian ini mengacu
pada tahapan perkembangan berhitung yang dikemukanan oleh Sarama dan
Clements (2009) sebagaimana disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Tahapan Perkembangan Berhitung yang Relevan dengan
Penelitian

Usia Tahap Perkembangan Karakteristik

4 tahun Counter (10) Anak mampu menghitung objek
hingga 10 dan mulai
menggunakan lambang bilangan
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untuk mereperesentasikan
angka.
5 tahun Counter and Producer (10+) Anak  mampu  menghitung

dengan lebih akurat serta
memahami hubungan antara
bilangan dan kuantitas yang
diwakilinya.

6 tahun Counter from N (N+ 1, N—1) Anak memahami hubungan
antarbilangan  dan  konsep
urutan, seperti menentukan
bilangan sebelum dan sesudah
suatu bilangan.

Hambatan dalam Memahami Bilangan Ordinal

Salah satu hambatan yang ditemukan dalam pembelajaran matematika
adalah kesulitan anak dalam memahami konsep bilangan ordinal. Bilangan ordinal
merupakan bilangan yang menunjukka urutan atau posisi suatu objek dalam suatu
rangkaian, seperti pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya (Komariah, 2018).

Berdasarkan hasil observasi, hambatan ini terlihat ketika guru meminta anak
untuk mengantre sebelum memasuki kelas. Beberapa anak belum mampu
menentukan posisi dirinya dalam barisan maupun menyebutkan urutan teman-
temannya. Ketika guru memberikan pertanyaan mengenai siapa yang berada pada
urutan pertama, kedua, atau ketiga, beberapa anak masih menunjukkan
kebingungan memberikan jawaban yang kurang tepat. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa sebagian anak masih mengalami kesulian dalam memahami
konsep urutan bilangan dalam kegiatan sehari-hari.

Berdasarkan tabel 1, anak kelompok B yang berusia sekitar 5-6 tahun
seharusnya telah mencapai tahap Counter from N (N+1, N-1) yang ditandai
dengaan kemampuan memahami hubungan antarbilangan dan konsep urutan
(Sarama & Clements, 2009). Pada tahap ini anak mulai memahami bahwa setiap
bilangan memiliki hubungan dengan bilangan sebelum dan sesudahnya sehingga
mampu menentukan posisi dalam suatu rangkaian. Namun, hasil penelitian
menunjukkan bahwa masih terdapat anak yang belum mampu menentukan posisi
pertama, kedua, atau ketiga dalam kegiatan mengantre. Temuan ini menunjukkan
bahwa kemampuan memahami bilangan ordinal pada sebagian anak belum
berkembang secara optimal sesuai dengan tahapan perkembangan yang
diharapkan.
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Gambar 2. Situasi ketika anak kesulitan memahami bilangan ordinal

Hambatan dalam Mengenali Lambang Bilangan

Hambatan berikutnya yang ditemukan vyaitu kesulitan anak dalam
mengenali lambang bilangan. Lambang bilangan merupakan simbol yang
digunakan untuk merepresentasikan suatu jumlah atau nilai tertentu (Cahyani,
2020). Berdasarkan hasil observasi, terdapat anak yang mampu menyebutkan
urutan angka secara lisan, namun belum mampu menuliskan lambang bilangan
yang diminta oleh guru.
Temuan tersebut terlihat pada percakapan berikut :
Guru : “N coba tulis angka 5”

N : (diam sambil melihat guru)

Guru : “Oke sekarang coba angka 7”

N : “Ngga tahu buguru”

Guru : “Ngga apa-apa mba, coba sekarang tulis angka 1”

N : (Menulis angka 1).

Guru : “Angka 2, angka 3”

N : (dapat menuliskan angka 2 dan 3 dengan benar)
B
uie

em

Gambar 2. Situasi ketika anak bingung dengan simbol bilangan

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak mampu menuliskan angka ketika
diberikan secara berurutan, namun mengalami kesulitan ketika diminta
menuliskan lambang bilangan tertentu secara langsung. Temuan ini menunjukkan
adanya hambatan dalam mengenali dan menggunakan lambang bilangan dalam
pembelajaran matematika.

Berdasarkan tabel 1, anak usia 4 tahun telah memasuki tahap Counter (10)
yang ditandai dengan kemampuan menggunakan lambang bilangan untuk
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merepresentasikan suatu bilangan. Kemampuan tersebut berkembang lebih lanjut
pada usia 5 tahun melalui tahap Counter and Producer (10+) yang menunjukkan
kemampuan anak dalam memahami hubungan antara bilangan dan kuantitas
yang diwakilinya (Sarama & Clements, 2009). Akan tetapi, hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat anak yang mampu menyebutkan angka secara lisan
tetapi belum mampu menuliskan lambang bilangan yang sesuai. Temuan ini
menunjukka bahwa kemampuan mengenali simbol angka pada anak belum
berkembang secara optimal sesuai dengan tahapan perkembangan yang
diharapkan.

DISKUSI
Hambatan Anak dalam Memahami Bilangan Ordinal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat anak yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep bilangan ordinal, khususnya dalam
menentukan urutan pertama dan kedua saar kegiatan mengantre. Kemampuan
memahami bilangan ordinal merupakan bagian dari kemampuan numerasi awal
yang penting untuk dikembangkan pada anak usia dini karena membantu anak
memahami konsep urutan, posisi, dan hubungan antarobjek dalam kehidupan
sehari-hari (Nurhayati et al., 2024).

Temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori perkembangan kognitif
Piaget yang menyataka bahwa anak usia taman kanak-kanak berada pada tahap
praoperasional. Pada tahap ini, anak masih berpikir secara konkret dan belum
mampu memahami konsep yang bersifat abstrak secara optimal (Maulida, 2025).
Oleh karena itu, anak memerlukan pengalaman langsung dan benda konkret untuk
membantu memahami suatu konsep.

Kesulitan anak dalam memahami konsep pertama dan kedua menunjukkan
bahwa konsep mengenal angka dalam konteks ordinal masih bersifat abstrak bagi
anak. Meskipun kegiatan mengantre sering dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari, sebagian anak masih membutuhkan pengalaman yang lebih konkret dan
berulang untuk memahami hubungan antarurutan dalam suatu rangkaian.
Temuan ini sejalan dengan pendapat bahwa perkembangan pemahaman konsep
bilangan pada anak usia dini diperoleh melalui pengalaman langsung dan kegiatan
yang bermakna (Sutini, 2025). Dengan demikian, hambatan yang dialami anak
dalam memahami bilangan ordinal menunjukkan bahwa pembelajaran numerasi
perlu dilakukan melalui aktivitas yang memberikan pengalaman langsung, seperti
bermain peran, kegiatan mengantre, maupun permainan yang melibatkan konsep
utama (Romadhona et al., 2025).

Hambatan Anak dalam Mengenali Lambang Bilangan

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat anak yang mampu
menyebutkan angka secara lisan, tetapi belum mampu mengenali maupun
menuliskan lambang bilangan yang diminta oleh guru. Ketika guru meminta anak
menuliskan angka 5 dan angka 7, anak tidak mampu menuliskan simbol yang
sesuai. Namun, ketika guru meminta anak menuliskan angka secara berurutan
mulai dari angka 1, anak dapat menuliskannya dengan benar. Temuan ini
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menunjukkan bahwa kemampuan menyebutkan angka belum selalu diikuti oleh
kemampuan mengenali lambang bilangan.

Kemampuan mengenali lambang bilangan merupakan salah satu aspek
penting dalam perkembangan numerasi awal. Kemampuan ini tidak hanya
berkaitan dengan menghafal urutan angka, tetapi juga memahami hubungan
antara simbol bilangan dan makna kuantitas yang diwakilinya (Nugraha, 2023).

Temuan penelitian ini  menunjukkan adanya hambatan dalam
menghubungkan representasi verbal bilangan dengan representasi visual berupa
simbol angka. Anak mampu mengingat bunyi atau nama angka melalui kegiatan
menghafal dan pengulangan, tetapi belum mampu menghubungkannya dengan
bentuk simbol yang sesuai. Kondisi ini menunjukkan bahwa anak belum
sepenuhnya memahami konsep bilangan secara utuh (Sulyandari et al., 2016).

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Rahman dan kawan-kawan
(Rahman et al., 2017) yang menunjukkan bahwa sebagian anak usia dini masih
mengalami kesulitan dalam mengenali lambang bilangan dan menghubungkannya
dengan jumlah benda yang sesuai. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan menyebutkan angka secara verbal berbeda dengan kemampuan
memahami simbol bilangan.

Jika ditinjau dari teori Piaget, kesulitan mengenali lambang bilangan dapat
terjadi karena simbol angka merupakan konsep yang bersifat abstrak bagi anak
usia dini. Oleh karena itu, anak memerlukan media dan pengalaman konkret untuk
membantu memahami hubungan antara lambang bilangan dengan jumlah benda
yang diwakilinya (Whildan, 2021).

Dengan demikian, pembelajaran yang menghubungkan simbol angka
dengan benda konkret, gambar, maupun aktivitas bermain dapat membantu anak
membangun pemahaman yang lebih baik terhadap lambang bilangan sehingga
hambatan dalam mengenali simbol angka dapat diminimalkan (Mbi et al., 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan dua hambatan numerasi awal yang
dialami anak kelompok 4-6 tahun, yaitu kesulitan memahami bilangan ordinal dan
kesulitan mengenali lambang bilangan. Hambatan pada bilangan ordinal
ditunjukkan oleh ketidakmampuan anak dalam memahami urutan seperti
pertama dan kedua saat kegiatan mengantre. Sementara itu, hambatan pada
pengenalan lambang bilangan terlihat ketika anak mampu menyebutkan angka
secara lisan, tetapi belum mampu mengenali atau menuliskan simbol angka yang
sesuai. Temuan ini menunjukkan bahwa anak masih memerlukan pengalaman
belajar yang konkret dan bermakna untuk mendukung perkembangan
kemampuan numerasi awal. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak agar pemahaman konsep
numerasi dasar dapat berkembang secara optimal.
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